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Abstract

Amir Syarifuddin: 2011 “Biography of Tumenggung Tarib: The Leader of
Orang Rimba in Transitional Era”. Tesis. Program Pascasarjana Universitas
Negeri Padang.

This research discusses both biography and process of change happening
to Tumenggung Tarib in the Village of Pematang Kabau, Distric of Air Hitam
Regency of Sarolangun Jambi Province. The subject matters of research question
are (1) how is the discourse of life and personality of Tumenggung Tarib, (2) how
is the process of change done by Tumenggung Tarib, (3) what effect change done
by Tumenggung Tarib to the life of other Orang Rimba’s.

The method of research consists of historical method by implementing
heuristic study, source criticism, interpretation and historiography. It begins with
collecting data through deep observations and interviews in oerder to obtain
accurate data. Therefore, afterwards the data is selected based upon the focus or
the category of research and furthermore is to describe the data in the written
form.

The result of the research showa that Tumenggung Tarib is the son of
spouse Becandak and Rumpun Sanggul born in the of village Sungai Telai Bukit
Dua Belas. There was no exact date on which Tumenggung Tarib was born. The
life of Tumenggung Tarib since his boyhood up to his adultness was spent in the
forest for hunting, nomad and it was quite traditional. Anyhow, his life began
changing after he became Tumenggung. The change took place for about in the
beginning of 1970 he natural environment of was already barren. Other than that
is there were both internal and external factors bringing it about. Internally, it was
due to the wish of Tumenggung himself to change whereas internally it was due to
the environmental change that is the frequent contact of Tumenggung to both
government and NGO in helping and establishing the empowerment of Orang
Rimba’s life. Tumenggung Tarib preserves an open personality, cooperative
attitude so that it enables him to elevate knowledge as well as learning new.
Whereas the impact of change done by Tumenggung Tarib toward the Orang
Rimba is absolutely significant for can be seen that lot of Orang Rimba want to
make change such as in religious matters and better pattern of life.



ABSTRAK

Amir Syarifuddin. 2011. “Biografi Tumenggung Tarib : Pemimpin Orang
Rimba Dalam Masa Transisi”. Tesis. Program Pascasarjana Universitas
Negeri Padang.

Penelitian ini membahas biografi dan proses perubahan yang terjadi pada
diri Tumenggung Tarib di Desa Pematang Kabau Kecamatan Air Hitam
Kabupaten Sarolangun Jambi. Adapun yang menjadi pertanyaan penelitian ini
adalah (1) bagaimana riwayat dan kepribadian Tumenggung Tarib (2) bagaimana
proses perubahan yang dilakukan Tumenggung Tarib (3) bagaimana dampak
perubahan yang dilakukan Tumenggung Tarib terhadap kehidupan Orang Rimba
yang lainya.

Adapun metode penelitian terdiri dari metode penelitian sejarah (historical
method), dengan menggunakan kajian heuristik, kritik sumber, interpretasi dan
historiografi. Dimulai dengan menggumpulkan data melalui pengamatan dan
melakukan wawancara mendalam agar memperoleh data yang akurat, maka
setelah itu melakukan seleksi data berdasarkan kategori atau fokus penelitian,
selanjutnya mendeskripsikan dalam bentuk tulisan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Tumenggung Tarib merupakan
anak dari pasangan Becandak dan Rumpun Sanggul yang lahir di Desa Sungai
Telai Bukit Dua Belas. Tak ada tanggal yang pasti mengenai kapan Tumenggung
Tarib ini lahir. Kehidupan Tumenggung Tarib sejak kecil hingga dewasa hanya
dihabiskan dalam hutan kegiatannya meliputi berburu, nomaden dan masih sangat
tradisional, namun Kehidupannya mulai berubah ketika setelah menjadi
Tumenggung, perubahan terjadi dikarenakan sekitar awal tahun 1970 alam
ligkungan Bukit Dua Belas yang telah gundul. Selain itu juga karena adanya
faktor internal dan ekternal. Faktor internalnya yaitu karena adanya keinginan
dalam diri Tumenggung Tarib itu sendiri untuk berubah sedangkan dari faktor
ekternalnya karena perubahan lingkungan, seringnya Tumenggung Tarib kontak
dengan dunia luar dan yang terkahir adalah adanya peran pemerintah dan LSM
dalam membantu dan membina pemberdayaan terhadap kehidupan Orang Rimba.
Tumenggung Tarib memiliki kepribadian yang terbuka, sikap kooperatifnya
sehingga memudahkan dirinya dalam menambah pengetahuan serta mau
mempelajari segala sesuatu yang baru. Adapun dampak perubahan Tumenggung
Tarib terhadap Orang Rimba sangatlah signifikan hal ini dapat dilihat banyaknya
Orang Rimba yang ingin melakukan perubahan seperti dalam hal agama dan pola
kehidupanya
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang dihuni oleh berbagai suku bangsa menjadi
satu kesatuan yaitu bangsa Indonesia yang satu sama lain berada dalam daerah
yang terpisah-pisah oleh lingkungan alamnya. Kemajemukan masyarakat
Indonesia dapat dikenali dari banyaknya suku bangsa yang mendiami wilayah
Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pada umumnya masing-masing suku
bangsa telah menempati suatu wilayah pemukiman bersama. Dengan demikian
dapat diasumsikan bahwa setiap jengkal wilayah daratan Indonesia yang telah

dihuni, telah terbagi atas wilayah asli sejumlah suku bangsa.

Provinsi Jambi merupakan salah satu wilayah yang ada di Indonesia.
Memiliki berbagai macam suku antara lain suku Jawa, Melayu, Palembang,
Bugis, Batak dan Minang. Mereka inilah yang membaur menjadi penduduk
Provinsi Jambi. Provinsi Jambi terdapat suku terasing yang dikenal dengan
sebutan Orang Rimba. Kehidupan asli Orang Rimba di Provinsi Jambi yang
menempati kawasan hutan sebagai wahana pelestarian budaya leluhur juga hutan
adalah sebagai kampung halaman. Pendek kata hutan adalah segala-galanya bagi
kehidupan tradisional Orang Rimba. Dalam hutan mereka dilahirkan, dalam hutan

mereka dibesarkan dan mereka matipun dalam hutan.

Orang Rimba merupakan bagian dari masyarakat Suku Terasing.

Masyarakat suku terasing ialah suatu masyarakat kelompok yang memiliki



kesamaan ciri-ciri fisik, sosial dan budaya yang mendiami suatu kawasan yang
terpencil, terpencar serta sulit dijangkau dan berpindah-pindah dalam hutan
sehingga mereka sulit untuk mewujudkan interaksi dengan masyarakat maju.
Wilayah tradisional Orang Rimba mendiami kawasan pedalaman yang diantara
hulu-hilir anak sungai Batanghari yang dahulunya terisolir dan sangat sulit untuk

dijangkau.

Kehidupan mereka yang menyebar dalam kelompok-kelompok ini telah
menjadikan Orang Rimba sebagai kaum marginal, yang berimplikasi pada
lemahnya posisi mereka dari segi politik, sosial dan ekonomi.? Pola pembangunan
yang dikembangkan pemerintah semakin menjadikan Orang Rimba sebagai
golongan masyarakat yang paling rendah. Bahkan tidak jarang setiap kebijakan
yang diambil pada hutan yang menjadi jati diri Orang Rimba keberadaan mereka

selalu diabaikan.

Secara umum Orang Rimba Provinsi Jambi dikelompokkan dalam tiga
kelompok besar yaitu Orang Rimba di Taman Bukit Dua Belas yang berdasarkan
sumber Warsi pada tahun 2010 berjumlah 1.689 jiwa. Kemudian Orang Rimba di
Jalan Lintas Tengah Sumatera dengan jumlah 1.646 dan bagian selatan Taman
Nasional Bukit Tiga Puluh Jambi berjumlah 527 jiwa.? Di Bukit Dua Belas setiap

kepala rombong disebut Tumenggung.

! Team Warsi, Meretas Aksara di Belantara : Cuplikan Kisah Fasilitasi Pendidikan Alternatif
Warsi Bersama Orang Rimba, ( Jakarta: Kompas Gramedia, 2011), him 2.

2 1bid .... him 4.

*1bid .... him 3.



Tumenggung merupakan kepala adat/pemimpin, kekuasaannya meliputi
seluruh kegiatan yang dilakukan oleh Orang Rimba . Adapun fungsi Tumenggung
bagi Orang Rimba adalah menengahi apabila terjadi masalah di kalangan Orang
Rimba. Salah satu Tumenggung di Kecamatan Air Hitam tepatnya desa Pematang

Kabau Kabupaten Sarolangun Jambi adalah Tumenggung Tarib.

Tumenggung Tarib adalah salah satu contoh Orang Rimba yang telah
mengalami perubahan baik jasmani maupun rohaninya. Hal ini terlihat ketika
grand tour yang dilakukan ke lokasi tempat tinggal Tumanggung Tarib.
Kehidupan Tumenggung Tarib telah banyak mengalami perubahan, contohnya
yaitu dalam bidang agama apabila sebelumnya Tumenggung Tarib menganut
aninisme Yyaitu percaya kepada sesuatu yang bersifat gaib namun sekarang
Tumenggung Tarib telah menjadi seorang muallaf, dan telah menjadi seorang
muslim. Tumenggung Tarib merasakan ketenangan jiwa secara lahir dan batin.
selain itu, kebudayaan kebiasaan lama yang biasa dilakukan oleh Orang Rimba
seperti meramu, berburu dan nomaden sudah ditinggalkan oleh Tumenggung
Tarib dan diganti dengan kebudayaan baru seperti hidup menetap dan
menggunakan teknologi maju seperti menggunakan teknologi handpone, televisi
dan lain sebagainya.

Suatu hal yang menarik dari seorang tokoh Tumenggung Tarib adalah
peranannya sebagai pemimpin/kepala suku Orang Rimba yang memiliki pola pikir
yang berbeda dengan Orang Rimba lainya. Tumenggung Tarib memiliki usaha
showroom motor, kebun karet dan perkebunan sawit. Kepemilikan dari usaha-

usaha inilah yang membuat ia berbeda dengan Orang Rimba lain pada umumnya.



Kepemimpinannya yang jujur, serta keras dan tegas dalam mengambil keputusan
Dari serta berani untuk menegakkan kebenaran. Sifatnya yang demikianlah
membuat Orang Rimba di Desa Pematang Kabau Kecamatan Air Hitam lebih
mempercayai Tumenggung Tarib daripada tumenggung-tumenggung Yyang
lainnya. Pola kehidupan Tumenggung Tarib berbeda dengan Orang Rimba lainnya
dimana masih banyak Orang Rimba yang hidup dalam hutan, hidupnya masih
nomaden, berburu dan mengumpulkan bahan makanan dari hasil hutan.

Dalam memenuhi kehidupan sehari-harinya Tumenggung Tarib tidak lagi
melakukan kegiatan dalam hutan yang seperti dilakukan oleh Orang Rimba
lainnya. Tumenggung Tarib sekarang telah memiliki usaha showroom motor yang
perbulannya mampu meraup keuntungan yang cukup tinggi. Selain itu,
Tumenggung Tarib telah memiliki tempat tinggal yang nyaman layaknya seperti
orang modern.

Tumenggung Tarib juga memiliki usaha perkebunan yang luas seperti
perkebunan sawit dan kebun karet. Dari banyaknya Orang Rimba yang ada di
Kecamatan Air Hitam Kabupaten Sarolangun Provinsi Jambi. Hanya
Tumenggung Tariblah yang merupakan Orang Rimba paling sukses dibanding
dengan Orang Rimba lainnya. Walau Tumenggung Tarib tidak pernah
mengenyam pendidikan formal namun Tumenggung Tarib memiliki pola
pemikiran sebagaimana layaknya seperti orang yang pernah menggeluti dunia
pendidikan. Perubahan yang dialami oleh Tumenggung Tarib membuat dia
menjadi seseorang pemimpin yang disegani dikalangan Orang Rimba maupun

dikalangan lingkungan tempat tinggalnya.



Dari fenomena ini jelas tidak terbayangkan dalam pikiran mengapa
seseorang yang dahulunya terbiasa hidup dalam hutan, tidak mau berkomunikasi
dengan mahkluk luar dan dikenal dengan Orang Rimba yang selalu identik
dengan masyarakat yang terbelakang. Apa yang terjadi pada Tumenggung Tarib
ini telah membuat orang bingung mengapa Orang Rimba mampu melakukan
perubahan layaknya seperti orang modren. Untuk menjawabnya maka diperlukan
suatu penelitian yang mendalam terhadap Tumenggung Tarib ini.

Bertitik tolak dari hal tersebut menarik untuk dikaji lebih lanjut tentang
riwayat, kepribadian dan bagaimana proses perubahan yang dialami Tumenggung
Tarib sebagai pemimpin Orang Rimba. Serta mengapa ia melakukan perubahan
mengenai pola kehidupanya sehingga menjadi seperti sekarang. Kajian ini juga
dimaksudkan dalam wupaya mengungkap bagaimana kendala-kendala yang
dihadapi dalam menjalankan perubahan tersebut dan bagaimana upaya

mengatasinya.



B. Batasan dan Rumusan Masalah
Berdasar latar belakang di atas maka penelitian ini berfokus pada biografi
Tumenggung Tarib. Adapun yang menjadi obyek penelitian adalah riwayat
Tumenggung Tarib serta proses perubahan yang dialami oleh Tumenggung Tarib.
Sehubungan dengan itu ada beberapa pertanyaan yang ingin dijawab dalam
penelitian ini adalah :
1. Bagaimana riwayat kehidupan dan kepribadian Tumenggung Tarib
sebagai pemimpin Orang Rimba?
2. Bagaimana proses perubahan yang dialami Tumenggung Tarib dari dalam
hutan hingga dewasa ini ?
3. Bagaimana dampak perubahan yang dilakukan Tumenggung Tarib

terhadap kehidupan Orang Rimba lainnya ?

C. Tujuan Penelitian

Adapun Tujuan yang diinginkan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Mendeskripsikan perjalan hidup Tumenggung Tarib dari Orang Rimba
hingga menjadi seorang modren.

2. Untuk mengetahui faktor apa yang menyebabkan Tumenggung Tarib
melakukan perubah didalam dirinya

3. Untuk mengetahui gambaran kehidupan Tumenggung Tarib setelah

melakukan perubahan didalam dirinya



D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pada
khasanah ilmu sosial terutama menyangkut kehidupan Orang Rimba yang saat ini
masih dikategorikan ke dalam suku terasing, khususnya bagi pemerintah
Kabupaten Sarolangun Jambi. Hasil penelitian ini akan membantu pihak-pihak
yang membutuhkan dalam memperoleh gambaran mengenai pola kehidupan
Orang Rimba yang telah mengalami perubahan didalam kehidupannya. Hasil
penelitian ini diharapkan juga bermanfaat bagi melaksanakan program
kesejahteraan lainnya bagi masyarakat suku terasing, terutama Orang Rimba pada

masa yang akan datang.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari lapangan dan berdasarkan
telaah dari berbagai sumber yang telah dituangkan dalam pembahasan
sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Tumenggung Tarib lahir di Desa Sungai Telai, kawasan Hutan Bukit Dua
Belas tak ada tanggal kepastian tentang kelahirannya. Tumenggung Tarib
merupakan putra pasangan dari Mancu dan Puti Sanggul. Ayahnya adalah
seorang Menti. Menti adalah jabatan dalam Orang Rimba yang berfungsi
sebagai pengantar undangan apabila ada kegiatan seperti rapat penggantian
Tumenggung, pernikahan dan lain sebaganya.

2. Semasa kecil Tumenggung Tarib hidup dalam kawasan hutan Buikt Dua
Belas, dalam hutan kegiatan Tumenggung Tarib hanya mencari makan
seperti berburu, meramu. Semasa kecil, Tumenggung Tarib tinggal
bersama ayahnya dan bersama rombongnya yang terdiri dari ibu tiri Tarib,
kakak Tarib serta kerabat dekatnya seperti bibi dan keponakan Tarib.
Semasa kecil ini Tumenggung Tarib lebih banyak dihabiskan dalam hutan
kawasan Bukit Dua Belas.

3. Memasuki masa usia remaja kehidupan Tumenggung Tarib sama dengan
kehidupan yang lalu, akan tetapi pada masa remaja ini Tumenggung Tarib
mulai diperkenalkan dengan hukum-hukum adat mengenai Orang Rimba.

Masa usia remaja inilah Tarib menikah dengan seorang gadis yang bernama
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Puti Seja Sanggul. Kehidupan setelah menikah Tumenggung Tarib
dikarunia 7 orang anak, namun kehidupan Tumenggung Tarib tetaplah
sama seperti yang dahulu seperti meramu dan lain sebagainya.

Kehidupan Tumenggung Tarib dan Orang Rimba yang lainnya mulai terasa
terganggu ketika pemerintah mulai melakukan transmigrasi pada tahun
1970. Sejak itu maka banyaklah orang-orang luar mulai berdatangan dan
dampak dari adanya transmigrasi tersebut yaitu dimulainya pembukaan
lahan kawasan Bukit Dua Belas menjadi lahan perkebunan. Sejak inilah
pelan-pelan hutan alami kawasan Bukit Dua Belas menjadi kawasan hutan
produksi.

. Perubahan lingkungan kawasan hutan tempat tinggal Tumenggung Tarib
tentulah berdampak kepada kehidupan Orang Rimba terutama pada
kelompok Tumenggung Tarib. Semakin berkurangnya sumber makanan
yang diperoleh dari hasil hutan tentu mengakibat kesulitan tersendiri bagi
Tumenggung Tarib. Sumber makanan baik bagi aktifitas berburu binatang
maupun meramu menjadi sangat berkurang dan tidak lagi mencukupi
kebutuhan makanan bagi kehidupan Tumenggung Tarib.

Kondisi hutan di Bukit Dua Belas sebagai salah satu lingkungan habitat
utama Orang Rimba telah mengalami perubahan yang sangat parah, paling
tidak sejak 3-4 dekade terakhir. Kawasan hutan alam beralih fungsi sebagai
hutan produksi. Perubahan hutan alam dan hutan lindung menyebabkan
lingkungan flora dan fauna menjadi berkurang. Sehingga banyak binatang

dan tumbuh-tumbuhan beberapa diantaranya menjadi punah.
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7. Perubahan lingkungan, kebijakan pemerintah bersama NGO dan semakin
intensifnya hubungan dengan dunia luar serta keinginan dari dalam diri
Tumenggung Tarib untuk berubah telah membuat kehidupanya mulai
berubah. Tumenggung Tarib menghadapi dilema untuk mengambil
keputusan apakah tetap bertahan dengan kondisi yang sangat berat ataukah
segera mencari kehidupan yang lain untuk menjamin kehidupan yang lebih
baik. Tampaknya Tumenggung Tarib telah memilih untuk berubah karena
kehidupan yang dahulu seperti meramu, berburu dan mencari makan dalam
hutan sangat sulit dipertahankan.

8. Proses perubahan pada Tumenggung Tarib ini tentulah dibantu oleh semua
pihak terutama pemerintah dan LSM seperti KOPSAD (Komunitas Peduli
Suku Anak Dalam dan KKI WARSI (Komunitas Konservasi Indonesia).
Peran dari pemerintah dan LSM ini ialah membantu dan membina dalam
melakukan pemberdayaan dengan melakukan pemberian bibit sawit,
pemeliharaan hewan ternak dan yang paling penting adalah memberikan
bantuan pendidikan berupa pendirian sekolah-sekolah khusus untuk Orang
Rimba.

9. Adapun dampak dari perubahan yang terjadi pada Tumenggung Tarib ini
terhadap kehidupan Orang Rimba yang lainya yaitu semakin banyaknya
Orang Rimba yang mengikuti perubahan baik itu segi pola kehidupan,
agama dan lain sebagainya. Hal ini dilakukan karena mereka harus berubah

apabila ingin melanjutkan kehidupan.
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B. Implikasi

Orang Rimba selama ini dikenal sebagai masyarakat yang identik
dengan masyarakat yang terpinggirkan, sebutan ini telah lama melekat
pada setiap orang apabila mendengar atau melihat kehidupan Orang
Rimba. Namun masyarakat belum mengetahui secara umum bagaimana
sebenarnya kehidupan dan kebudayaan Orang Rimba yang sesungguhnya.
Apabila masyarakat mengetahui secara mendalam, maka mereka tersebut
tidak akan timbul pemikiran yang jelek terhadap kehidupan Orang Rimba.

Tumenggung Tarib adalah salah satu contoh Orang Rimba yang
memiliki keunikan tersendiri di mana beliau tidak pernah mengikuti
program wajib belajar bersekolah tetapi Tumenggung Tarib memiliki pola
pikir yang baik. Hal ini dibuktikan ketika beliau menciptakan ide-ide
untuk menjaga kelestarian hutan, membuat ramuan tradisional bahkan
banyak orang-orang belajar kepada Tumenggung Tarib dalam hal
membuat ramuan tradisional.

Tumenggung Tarib telah membuktikan bahwa tidak semua Orang
Rimba dapat dikatakan sebagai masyarakat terasing dan terbelakang.
Kepribadian Tumenggung Tarib dapat menjadi acuan agar setiap
pemimpin memiliki sifat yang mampu membawa dampak perubahan
dalam kehidupan selanjutnya. Perubahan yang lebih baik memang
diharapkan oleh setiap individu karena apabila kita ingin lebih baik hanya

diri kita sendirilah yang merubahnya berkat usaha dan kerja keras semua
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itu aka nada jalannya seperti kata pepatah “asal ada kemauan di situ pasti

ada jalan”.

. Saran

Berdasarkan penelitian ini maka diharapkan kepada :

Diharapakan kepada generasi muda untuk selalu menjaga kelestarian hutan
seperti yang dilakukan oleh Tumenggung Tarib, karena sekarang ini hutan
yang ada diseluruh Indonesia mulai habis karena adanya upaya
pembangunan. Maka apabila hal ini diteruskan maka kehidupan Orang
Rimba akan terjaga selain itu bumi akan terasa sejuk dan ramah terhadap
lingkungan.

. Apa yang telah dilakukan oleh Tumenggung Tarib patutlah di tiru oleh
setiap manusia dalam hal menjaga lingkungan. Hal ini membuktikan
bahwa upaya Tumenggung Tarib dalam menjaga lingkungan
membuktikan ia memperoleh kalpataru dari Presiden pada tahun 2006
dalam upaya menjaga kelestarian lingkungan.

Kepada pemerintah diharapkan agar selalu berupaya untuk mencegah dan
menghentikan perusakan hutan, karena Tumenggung Tarib perubahan
yang dialami oleh Tumenggung Tarib karena faktor rusaknya habitat
mereka yaitu hutan Bukit Dua Belas. Hal ini menimbulkan banyaknya
Orang Rimba yang belum siap untuk mengikuti pola kehidupan yang baru

seperti yang dilakukan Tumenggung Tarib.
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4. Diharapkan kepada lembaga formal untuk lebih berkontribusi terhadap
pengenalan kehidupan Orang Rimba, agar generasi muda tidak selalu

menggangap bahwa Orang Rimba itu masyarakat yang terbelakang.
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